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 Penelitian ini menyelidiki dampak implementasi teknologi terhadap 

profitabilitas, dengan mempertimbangkan peran mediasi 

pengendalian internal dalam konteks industri ABC di Indonesia. 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini 

mengumpulkan data dari sampel 160 partisipan dan menggunakan 

Structural Equation Modeling dengan Partial Least Squares (SEM-PLS) 

untuk analisis. Statistik deskriptif, evaluasi model pengukuran, dan 

hasil model struktural diperiksa. Temuan menunjukkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara implementasi teknologi, 

pengendalian internal, dan profitabilitas. Analisis validitas 

diskriminan mendukung kekhasan konstruk. Penelitian ini 

berkontribusi pada pemahaman tentang interaksi yang rumit antara 

adopsi teknologi, mekanisme pengendalian internal, dan kinerja 

keuangan di industri ABC Indonesia. Implikasi untuk praktisi industri 

dan jalan untuk penelitian di masa depan juga dibahas. 

 

ABSTRACT  

This study investigates the impact of technology implementation on 

profitability, taking into account the mediating role of internal control in the 

context of the ABC industry in Indonesia. Using a quantitative approach, this 

study collected data from a sample of 160 participants and used Structural 

Equation Modeling with Partial Least Squares (SEM-PLS) for analysis. 

Descriptive statistics, evaluation of measurement models, and results of 

structural models are examined. The findings show a significant positive 

relationship between technology implementation, internal control, and 

profitability. Analysis of the validity of the discriminant supports the 

peculiarities of the construct. This research contributes to an understanding 

of the complex interplay between technology adoption, internal control 

mechanisms, and financial performance in Indonesia's ABC industry. 

Implications for industry practitioners and avenues for future research are also 

discussed. 
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1. PENDAHULUAN 

Lanskap bisnis global memang sedang mengalami transformasi besar yang didorong oleh 

integrasi teknologi ke dalam berbagai aspek operasi organisasi. Transformasi ini memaksa industri 

di seluruh dunia untuk beradaptasi dan memanfaatkan inovasi teknologi agar tetap kompetitif dan 

mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan (Basu, 2017; Forster, 2006; Kapri, 2023). Kemajuan 

teknologi yang terus menerus tidak hanya memberikan kemudahan bagi kehidupan sosial tetapi 

juga telah membangun jembatan komunikasi untuk pertukaran informasi dan hubungan 

perdagangan global (Agarwal, 2023). Pengenalan tren, alat, dan teknologi baru seperti IoT, ICT, Big 

data, otomatisasi, standarisasi, dan disrupsi memiliki potensi untuk memberikan manfaat bagi 

industri global dan meningkatkan produktivitas komunikasi di seluruh industri (Ruichen Liu, 2023). 

Selain itu, perusahaan harus mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang pasar lokal, 

membangun hubungan yang kuat dengan para pemangku kepentingan, dan melakukan investasi 

yang besar dalam teknologi dan inovasi untuk menavigasi tantangan yang ditimbulkan oleh 

globalisasi (Nugrahanti, 2016; Nugrahanti & Pratiwi, 2023; P Nugrahanti, 2008). Singkatnya, 

integrasi teknologi ke dalam lanskap bisnis global mendorong perubahan yang signifikan dan 

menghadirkan peluang dan tantangan bagi organisasi di seluruh dunia. Dalam konteks ini, industri 

"ABC" di Indonesia berada di persimpangan antara tantangan dan peluang, karena bergulat dengan 

keharusan untuk merangkul teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mendorong 

profitabilitas. 

Dampak implementasi teknologi terhadap keuntungan organisasi dalam industri "ABC" di 

Indonesia merupakan faktor penting dalam merancang strategi yang efektif untuk kesuksesan 

finansial yang berkelanjutan. Pertumbuhan pesat industri fintech di Indonesia, yang didorong oleh 

meluasnya adopsi ponsel pintar dan akses internet, telah memosisikannya sebagai pemain utama di 

sektor keuangan negara pada tahun 2022-2023 (Maharani et al., 2023). Di sektor kesehatan, kemajuan 

teknologi medis, seperti sistem rekam medis elektronik dan telemedicine, telah merevolusi 

penyediaan layanan kesehatan, menciptakan peluang untuk pertumbuhan dan perluasan pasar 

(Alamsyah et al., 2023). Peran daya serap dalam industri teknologi tinggi di Indonesia telah disoroti, 

dengan biaya royalti yang berkontribusi pada kinerja dan daya saing perusahaan (Mursitama et al., 

2023). Selain itu, dampak perkembangan teknologi, kinerja pendidikan, dan pertumbuhan ekonomi 

terhadap tingkat pengangguran terbuka di Indonesia telah dipelajari, menekankan perlunya 

memahami hubungan antara teknologi dan kinerja ekonomi (Hadi Priyono et al., 2023). Industri 

teknologi tinggi di Indonesia, yang bergantung pada komponen dan bahan baku impor, telah 

menunjukkan potensi pertumbuhan dan diharapkan dapat berkontribusi pada pemulihan ekonomi 

negara (Noerlina & Mursitama, 2023). 

Meskipun semakin banyak pengakuan akan pentingnya adopsi teknologi dalam 

meningkatkan kinerja organisasi, terdapat kesenjangan yang nyata dalam penelitian empiris yang 

secara khusus menyelidiki hubungan yang rumit antara implementasi teknologi dan profitabilitas 

dalam industri "ABC" di Indonesia. Penelitian ini berusaha untuk mengatasi kesenjangan ini dengan 

menyelidiki dinamika pengaruh teknologi terhadap hasil keuangan. Selain itu, penelitian ini juga 

mengeksplorasi peran mekanisme pengendalian internal sebagai faktor penengah yang penting 

dalam hubungan ini, sehingga menambah lapisan kompleksitas dalam investigasi. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Implementasi Teknologi dalam Industri "ABC" 

Kemajuan teknologi telah menjadi identik dengan kemajuan dalam dunia bisnis. 

Organisasi semakin banyak yang beralih ke teknologi untuk mendapatkan keunggulan 

kompetitif. Otomatisasi, analisis data, dan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) adalah 

beberapa alat teknologi yang digunakan untuk merampingkan operasi, meningkatkan 

efisiensi, dan merespons permintaan pasar dengan cepat. Sejumlah penelitian telah 

menggarisbawahi korelasi positif antara adopsi teknologi dan berbagai aspek kinerja 
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organisasi, menyoroti potensi peningkatan produktivitas, pengurangan biaya, dan 

peningkatan kepuasan pelanggan (Abirami et al., 2023; Bodrunov, 2022). Pengaruh 

kemajuan teknologi pada teknik manajemen bisnis diperiksa dalam studi ini, menekankan 

nilai kemajuan teknologi dalam meningkatkan produktivitas perusahaan dan menawarkan 

wawasan berharga tentang tantangan dan peluang yang terkait dengan praktik manajemen 

berbasis teknologi (Trimble, 2021). Kemajuan teknologi meningkatkan bagaimana 

pengusaha dapat memproduksi barang, meningkatkan pengetahuan tentang kombinasi 

faktor yang efisien, dan mengembangkan barang modal yang lebih produktif (Block, 2022). 

Modernisasi teknologi memainkan peran penting dalam pengembangan perusahaan, 

memungkinkan mereka untuk meningkatkan efisiensi, profitabilitas, dan mendikte kondisi 

pasar (Hakiki, 2023). 

Kompleksitas industri "ABC" menuntut pemahaman yang bernuansa tentang 

bagaimana teknologi diintegrasikan ke dalam proses manufaktur, manajemen rantai 

pasokan, dan hubungan dengan pelanggan. Implementasi teknologi yang sukses dalam 

konteks ini bergantung pada penyelarasan intervensi teknologi ini dengan kebutuhan dan 

seluk-beluk industri yang unik. 

2.2 Mekanisme Pengendalian Internal dalam Industri "ABC" 

Mekanisme pengendalian internal yang efektif merupakan bagian integral dari 

fungsi dan tata kelola organisasi yang baik, terutama dalam industri dengan transaksi 

keuangan yang kompleks. Industri "ABC", yang dicirikan oleh rantai pasokan yang rumit, 

lini produk yang beragam, dan investasi modal yang besar, memerlukan pengendalian 

internal yang kuat untuk mengurangi risiko, mencegah kecurangan, dan memastikan 

keakuratan pelaporan keuangan (Daif & Jalal, 2022; Gumelar et al., 2020). 

Penelitian dalam tata kelola organisasi secara konsisten menekankan pentingnya 

kerangka kerja pengendalian internal dalam mendorong transparansi, akuntabilitas, dan 

kepatuhan terhadap standar peraturan. Dalam industri "ABC", di mana transaksi keuangan 

memiliki banyak sisi, penerapan pengendalian internal tidak hanya menjadi praktik terbaik, 

tetapi juga merupakan komponen penting dari operasi bisnis yang berkelanjutan 

(Iradukunda & Kamande, 2022; Rexhepi et al., 2023). 

2.3 Teknologi dan Pengendalian Internal 

Persinggungan antara teknologi dan pengendalian internal ditandai dengan 

interaksi yang rumit. Meskipun teknologi menjanjikan peningkatan mekanisme kontrol 

melalui otomatisasi, teknologi juga menghadirkan tantangan dan risiko baru. Misalnya, 

ketergantungan pada sistem digital dapat membuat organisasi terpapar pada ancaman 

keamanan siber, sehingga membutuhkan fokus paralel dalam menjaga kontrol internal 

terhadap kerentanan teknologi (Lartey et al., 2023; Nguyen et al., 2023). 

Mencapai keseimbangan yang tepat antara inovasi teknologi dan pelestarian 

kontrol internal sangatlah penting. Penelitian telah menunjukkan bahwa organisasi yang 

mengintegrasikan teknologi tanpa menyelaraskannya secara memadai dengan kerangka 

kerja pengendalian internal dapat mengalami konsekuensi yang tidak diinginkan, termasuk 

peningkatan risiko operasional dan integritas keuangan yang terganggu (Bayewu et al., 

2022; Li et al., 2019). 

2.4 Teknologi, Pengendalian Internal, dan Profitabilitas 

Hubungan antara penerapan teknologi, pengendalian internal, dan profitabilitas 

memiliki banyak sisi. Di satu sisi, penerapan teknologi dalam industri "ABC" dapat 

menghasilkan efisiensi biaya, proses pengambilan keputusan yang lebih baik, dan 

peningkatan kinerja operasional secara keseluruhan. Di sisi lain, efektivitas pengendalian 

internal memainkan peran penting dalam menjaga aset, memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan, dan mencegah penyimpangan keuangan yang dapat merusak profitabilitas 

(Iskandar et al., 2020; Lesmana et al., 2020; Nugrahanti, 2023; Nugrahanti & Jahja, 2018). 

Penelitian telah menyoroti perlunya organisasi mengadopsi pendekatan holistik yang 
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mengintegrasikan teknologi secara mulus dengan kontrol internal untuk memaksimalkan 

dampak positif pada kinerja keuangan (Ery Herliana & Cris Kuntadi, 2023; Nguyen et al., 

2023). Tantangannya terletak pada bagaimana menavigasi kompleksitas hubungan ini dan 

memahami bagaimana saling ketergantungan antara teknologi, pengendalian internal, dan 

profitabilitas terjadi dalam konteks spesifik industri "ABC" di Indonesia. 

2.5 Kesenjangan dalam Literatur yang Ada 

Meskipun literatur yang ada memberikan wawasan yang berharga tentang 

komponen teknologi, pengendalian internal, dan profitabilitas secara individual, terdapat 

kesenjangan yang mencolok dalam hal pemeriksaan yang komprehensif terhadap dinamika 

yang saling berhubungan dalam industri "ABC" di Indonesia. Penelitian yang ada sering 

kali berfokus pada industri atau wilayah tertentu, dan hanya sedikit yang menyelidiki 

tantangan dan peluang spesifik yang dihadirkan oleh perpaduan antara teknologi, 

pengendalian internal, dan profitabilitas dalam industri "ABC" di Indonesia. 

Selain itu, peran mediasi pengendalian internal dalam hubungan antara 

implementasi teknologi dan profitabilitas masih menjadi area yang belum banyak diteliti. 

Memahami bagaimana pengendalian internal membentuk dampak teknologi terhadap hasil 

keuangan sangat penting untuk merancang strategi yang efektif yang memanfaatkan 

manfaat teknologi sekaligus melindungi dari potensi risiko. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian Konseptual 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk menyelidiki 

secara seksama dampak implementasi teknologi terhadap profitabilitas dengan pengendalian 

internal dalam industri "ABC" di Indonesia. Pendekatan penelitian kuantitatif akan dilakukan 

dengan menggunakan sampel 160 organisasi di dalam industri tersebut. Penelitian ini akan 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan analisis Partial Least Squares (PLS) untuk 

menguji hubungan antara adopsi teknologi, pengendalian internal, dan profitabilitas (Hair et al., 

2021). 

3.1 Pengambilan Sampel 

Target populasi dalam penelitian ini adalah organisasi yang beroperasi dalam 

industri "ABC" di Indonesia. Teknik pengambilan sampel acak berstrata akan digunakan 

untuk memastikan keterwakilan dari berbagai segmen dalam industri ini. Strata akan 

ditentukan berdasarkan faktor-faktor seperti ukuran perusahaan, keragaman produk, dan 

kematangan teknologi. Ukuran sampel 160 organisasi telah ditentukan dengan 

menggunakan tingkat kepercayaan 95% dan margin kesalahan 5%. 

Peserta dalam penelitian ini akan mencakup para pengambil keputusan utama, 

manajer teknologi, dan eksekutif keuangan yang bertanggung jawab untuk mengawasi 

adopsi teknologi dan implementasi pengendalian internal di dalam organisasi masing-

masing. 

3.2 Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan melalui kombinasi instrumen survei dan laporan 

keuangan. Kuesioner survei akan dirancang untuk menangkap informasi tentang sejauh 
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mana implementasi teknologi, efektivitas mekanisme pengendalian internal yang dirasakan, 

dan metrik kinerja keuangan utama. Survei ini akan menggunakan skala Likert untuk 

mengukur persepsi responden. Laporan keuangan, termasuk laporan laba rugi, neraca, dan 

laporan arus kas, akan diperoleh untuk mengukur metrik profitabilitas seperti laba atas 

investasi (ROI), margin laba bersih, dan pertumbuhan pendapatan. Kombinasi dari 

tanggapan survei dan data keuangan akan memberikan pemahaman holistik tentang 

hubungan teknologi-pengendalian internal-profitabilitas. 

3.3 Instrumen Pengukuran 

Instrumen survei akan dirancang dengan hati-hati untuk menangkap data 

kuantitatif dan kualitatif. Kuesioner akan dibagi menjadi beberapa bagian, masing-masing 

sesuai dengan variabel kunci yang diteliti: 

a. Implementasi Teknologi: Bagian ini akan menilai tingkat adopsi teknologi di dalam 

organisasi, termasuk penerapan teknologi tertentu, tingkat otomatisasi, dan integrasi 

sistem digital. 

b. Efektivitas Pengendalian Internal: Peserta akan diminta untuk mengevaluasi efektivitas 

mekanisme kontrol internal dalam organisasi mereka, dengan memperhatikan faktor-

faktor seperti keberadaan kerangka kerja kontrol, praktik manajemen risiko, dan 

langkah-langkah kepatuhan. 

c. Metrik Profitabilitas: Para eksekutif keuangan akan memberikan metrik keuangan 

utama dari organisasi mereka, termasuk ROI, margin laba bersih, dan pertumbuhan 

pendapatan. 

3.4 Analisa Data 

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan analisis Partial Least Squares (PLS). SEM-PLS adalah teknik statistik yang kuat 

yang memungkinkan untuk menguji hubungan yang kompleks antara beberapa variabel 

(Carrasco, 2010; Perdana et al., 2023). Analisis akan dilakukan dalam beberapa langkah. 

Pertama, analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis/CFA) akan dilakukan untuk 

memvalidasi reliabilitas dan validitas model pengukuran, memastikan bahwa indikator 

yang dipilih secara akurat mewakili konstruk laten (Hikmah et al., 2023). Selanjutnya, 

hubungan antara implementasi teknologi, pengendalian internal, dan profitabilitas akan 

diperiksa melalui estimasi model struktural, dengan pengujian hipotesis untuk menentukan 

signifikansi dan arah (Sihombing et al., 2023). Untuk menyelidiki peran mediasi dari 

pengendalian internal, analisis mediasi akan dilakukan, memberikan wawasan tentang 

bagaimana pengendalian internal mempengaruhi hubungan antara implementasi teknologi 

dan profitabilitas (Sarstedt & Moisescu, 2023). Terakhir, teknik bootstrapping akan diterapkan 

untuk menilai kekokohan model dan mendapatkan estimasi yang lebih akurat dari 

kesalahan standar dan interval kepercayaan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 

a. Demografi Sampel 

Analisis data dari 160 organisasi dalam industri "ABC" di Indonesia 

mengungkapkan wawasan yang signifikan tentang hubungan antara implementasi 

teknologi, kontrol internal, dan profitabilitas. Sampel terdiri dari organisasi dengan 

berbagai ukuran, portofolio produk, dan kematangan teknologi dalam industri. 

Perusahaan kecil (10-50 karyawan) menyumbang 25% dari sampel, perusahaan 

menengah (51-500 karyawan) menyumbang 40%, dan perusahaan besar (501+ 

karyawan) menyumbang 35%. Dalam hal keragaman produk, 30% organisasi memiliki 

satu lini produk, 50% memiliki keragaman produk sedang (2-5 lini produk), dan 20% 

memiliki keragaman produk yang tinggi (6+ lini produk). Mengenai kematangan 

teknologi, 45% organisasi adalah pengadopsi awal, 30% pengadopsi menengah, dan 
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25% pengadopsi tingkat lanjut. Sampel juga mencakup organisasi dengan berbagai 

tahun beroperasi, dengan 15% kurang dari 5 tahun, 35% 6-10 tahun, 30% 11-20 tahun, 

dan 20% lebih dari 20 tahun. 

 

b. Keandalan Model 

Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis/CFA) 

mengkonfirmasi validitas dan reliabilitas model pengukuran. Faktor loading untuk 

indikator implementasi teknologi, kontrol internal, dan profitabilitas adalah kuat, 

menunjukkan validitas konvergen. 

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas Quisoner 

Variabel & 

Indikator 
Item Indikator 

Loading 

Factor 
Sumber 

Penerapan 

Teknologi (PT) 
CA = 0.843, CR = 0.896, AVE = 0.683.  

(Brown & Ehlen, 

2003; Ramadaniyah 

& Triana, 2022; 

Raucci & Tarquinio, 

2015; Ulfa et al., 

2021) 

PT.1 1. Corporate Sustainability Reports 0.827 

PT.2 2. Financial Performance 0.901 

PT.3 3. Environmental Indicators 0.887 

PT.4 4. ATP Flow Control Machining Project 0.701 

PT.5 
5. Innovation and Operational 

Performance 
 

Profitabilitas 

(PF) 
CA = 0.891, CR = 0.932, AVE = 0.821.  

(Brown & Ehlen, 

2003; Raucci & 

Tarquinio, 2015) 

PF.1 1. Gross Profit Margin 0.791 

PF.2 2. Operating Expenses 0.798 

PF.3 3. Operating Profit 0.741 

PF.4 4. Net Profit Margin 0.833 

PF.5 5. EBITDA 0.800 

PF.6 6. Sales per Square Foot 0.753 

Pengendalian 

Internal (PI) 
CA = 0.879, CR = 0.912, AVE = 0.675.  

(Inawati & 

Rahmawati, 2023; 

Padriyansyah & 

Pratiwi, 2021; 

Setiyaviani & Julian, 

2023; Yasa et al., 

2021) 

PI.1 1. Organizational Structure 0.887 

PI.2 2. Authority System and Recording 

Procedures 
0.811 

PI.3 3. Healthy Practices 0.877 

PI.4 4. Competent Employees 0.888 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

Evaluasi model pengukuran untuk variabel Penerapan Teknologi (PT), 

Profitabilitas (PF), dan Pengendalian Internal (PI) telah dilakukan. Untuk PT, reliabilitas 

konstruk (CA) dan reliabilitas komposit (CR) melebihi ambang batas yang 

direkomendasikan, yang mengindikasikan reliabilitas yang tinggi. Rata-rata varians 

yang diekstraksi (AVE) menunjukkan validitas konvergen yang baik. Faktor-faktor 

pemuatan untuk semua indikator cukup besar, yang menunjukkan kontribusi yang kuat 

untuk mengukur konstruk Implementasi Teknologi. Untuk PF, reliabilitas konstruk 

(CA) dan reliabilitas komposit (CR) jauh di atas ambang batas yang dapat diterima, yang 

mengindikasikan reliabilitas yang tinggi. AVE melebihi ambang batas yang 

direkomendasikan, menunjukkan validitas konvergen yang baik. Faktor-faktor 

pemuatan untuk semua indikator cukup besar, menyoroti kontribusi yang kuat untuk 

mengukur konstruk Profitabilitas. Untuk PI, reliabilitas konstruk (CA) dan reliabilitas 

komposit (CR) berada di atas ambang batas yang dapat diterima, yang mengindikasikan 

reliabilitas yang tinggi. AVE menunjukkan validitas konvergen yang dapat diterima. 



Sanskara Akuntansi dan Keuangan (SAK)              

Vol. 2, No.02, Januari 2024, hal. 77-89 

83 

Faktor-faktor pemuatan untuk semua indikator cukup besar, menunjukkan kontribusi 

yang kuat untuk mengukur konstruk Pengendalian Internal. 

Tabel 2. Penelitian Validitas Diskriminan 

Variabel Penerapan Teknologi Pengendalian Internal Profitabilitas 

Penerapan Teknologi 0.833 
  

Pengendalian Internal 0.722 0.816 
 

Profitabilitas 0.761 0.799 0.787 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

Koefisien korelasi antara Penerapan Teknologi (PT) dan Pengendalian Internal 

(PI) adalah 0,722, menunjukkan korelasi positif yang moderat. Koefisien korelasi antara 

PT dan Profitabilitas (PF) adalah 0,761, menunjukkan korelasi positif yang moderat. 

Koefisien korelasi antara PI dan PF adalah 0.799, menunjukkan korelasi positif yang 

kuat. Korelasi ini menunjukkan bahwa ada beberapa varians yang sama antara PT, PI, 

dan PF, namun korelasinya tidak terlalu tinggi, yang mengindikasikan validitas 

diskriminan antara konstruk - konstruk ini. Secara keseluruhan, korelasi antara PT, PI, 

dan PF berada dalam rentang yang dapat diterima, menunjukkan bahwa setiap 

konstruk cukup berbeda dari yang lain, dan validitas diskriminan secara umum 

dijunjung tinggi. 

Tabel 3. Inner VIF Model 

Variabel VIF Values 

Penerapan Teknologi → Profitabilitas 2.091 

Pengendalian Internal → Penerapan Teknologi 1 

Pengendalian Internal → Profitabilitas 2.091 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

Variance Inflation Factor (VIF) adalah ukuran statistik yang digunakan untuk 

mengukur tingkat keparahan multikolinearitas dalam analisis regresi. Ini menunjukkan 

seberapa besar varians dari koefisien regresi yang diestimasi meningkat ketika satu 

variabel prediktor ditambahkan ke dalam sebuah model. Dalam hubungan yang 

diberikan, nilai VIF menunjukkan hal berikut: Penerapan Teknologi dan Profitabilitas 

memiliki multikolinieritas yang moderat dengan nilai VIF sebesar 2,091. Pengendalian 

Internal dan Penerapan Teknologi tidak memiliki masalah dengan multikolinearitas, 

seperti yang ditunjukkan oleh nilai VIF sebesar 1. Begitu pula dengan Pengendalian 

Internal dan Profitabilitas yang memiliki multikolinearitas sedang dengan nilai VIF 

sebesar 2,091. Nilai VIF ini menunjukkan tingkat korelasi antar variabel, dengan nilai di 

bawah 5 umumnya dianggap dapat diterima. 
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Gambar 1. Model Internal Assessment 

Sumber: Data yang diolah oleh peneliti, 2024 

c. Kecocokan Model 

Indeks kecocokan model sangat penting dalam menilai seberapa baik model 

statistik cocok dengan data yang diamati. Di sini, kami membandingkan indeks 

kecocokan untuk Model Jenuh dan Model Estimasi. 

Tabel 4. GOF test Results  
Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.096 0.096 

d_ULS 1.116 1.116 

d_G 0.456 0.456 

Chi-Square 403.284 403.284 

NFI 0.775 0.775 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

Nilai SRMR berkisar antara 0 hingga 1, dengan nilai yang lebih rendah 

menunjukkan kecocokan yang lebih baik. Dalam hal ini, baik Model Jenuh maupun 

Model Estimasi memiliki SRMR sebesar 0,096, yang secara umum dianggap dapat 

diterima. d_ULS adalah ukuran perbedaan antara matriks yang diamati dan yang 

diestimasi. Kedua model memiliki nilai d_ULS yang sama, yaitu 1,116. Nilai yang lebih 

rendah menunjukkan kecocokan yang lebih baik, dan dalam hal ini, kecocokannya 

konsisten di antara model-model tersebut. Nilai Indeks Kecocokan Komparatif Bentler 

(d_G) berkisar antara 0 hingga 1, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan kecocokan 

yang lebih baik. Model Jenuh dan Model Estimasi memiliki nilai d_G yang identik yaitu 

0,456, yang menunjukkan kecocokan yang sebanding. Chi-Square adalah indeks 

kecocokan tradisional, dan dalam situasi yang ideal, Chi-Square yang tidak signifikan 

mengindikasikan kecocokan yang baik. Baik Saturated Model dan Estimated Model 

memiliki nilai Chi-Square yang sama yaitu 403.284, yang mungkin signifikan secara 

statistik tetapi harus ditafsirkan dengan hati-hati, terutama pada sampel yang besar. 

Nilai NFI berkisar antara 0 hingga 1, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan 

kecocokan yang lebih baik. Kedua model memiliki nilai NFI yang sama yaitu 0,775, yang 

menunjukkan tingkat kecocokan yang sama. 

Tabel 5. R2 Test 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Penerapan Teknologi 0.522 0.519 

Profitabilitas 0.709 0.705 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 
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Nilai R-Square (R²) dan Adjusted R-Square untuk variabel Penerapan Teknologi 

dan Profitabilitas adalah sebagai berikut: 1. Penerapan Teknologi: - R-Square (R²): 0,522 

- Adjusted R-Square: 0.519 Nilai R-Square sebesar 0.522 menunjukkan bahwa sekitar 

52.2% varians dalam Penerapan Teknologi dapat dijelaskan oleh variabel independen 

dalam model. Hal ini menunjukkan tingkat kekuatan penjelas yang moderat. Adjusted 

R-Square sebesar 0,519 memperhitungkan jumlah prediktor dan menyesuaikan R-Square. 

Adjusted R-Square sedikit lebih rendah, karena menghukum penyertaan prediktor 

tambahan yang mungkin tidak berkontribusi secara signifikan. 2. Profitabilitas: - R-

Square (R²): 0.709 - R-Square yang disesuaikan (Adjusted R-Square): 0.705 Nilai R-Square 

sebesar 0.709 mengindikasikan bahwa sekitar 70.9% varians dari Profitabilitas dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model. Hal ini menunjukkan 

tingkat kekuatan penjelas yang substansial. Adjusted R-Square sebesar 0,705 

menyesuaikan jumlah prediktor dan sedikit lebih rendah dari R-Square. Penyesuaian ini 

memperhitungkan kemungkinan overfitting model terhadap sampel. 

Tabel 6. Blindfolding Test Result 

Variabel SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Penerapan Teknologi 750 487.631 0.35 

Pengendalian Internal 600 600 
 

Profitabilitas 900 517.177 0.425 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

Sum of Squares (SSO) dan Sum of Squared Errors (SSE) adalah ukuran yang 

digunakan dalam analisis statistik, khususnya dalam model regresi, untuk menilai 

varians yang dijelaskan oleh model dan varians yang tidak dapat dijelaskan. Q², juga 

dikenal sebagai "koefisien determinasi", adalah ukuran akurasi prediksi yang 

menunjukkan proporsi varians dalam variabel dependen yang diprediksi oleh variabel 

independen. SSO mewakili variasi total dalam Penerapan Teknologi. SSE mewakili 

variasi yang tidak dapat dijelaskan atau kesalahan dalam model. Q² sebesar 0,35 

menunjukkan bahwa model menjelaskan 35% dari varians dalam Penerapan Teknologi. 

Untuk Pengendalian Internal, SSO mewakili variasi total. SSE menunjukkan bahwa 

model tidak menjelaskan variasi tambahan di luar apa yang diharapkan secara 

kebetulan. Q² tidak tersedia, sehingga sulit untuk menilai akurasi prediksi. SSO sebesar 

900 mewakili total variasi dalam Profitabilitas. SSE mewakili variasi yang tidak dapat 

dijelaskan atau kesalahan dalam model. Q² sebesar 0,425 menunjukkan bahwa model 

menjelaskan 42,5% dari varians Profitabilitas. Secara keseluruhan, SSO mengukur 

variabilitas total, SSE mengukur variabilitas yang tidak dapat dijelaskan, dan Q² 

memberikan indikasi proporsi varians yang diprediksi oleh model. 

d. Analisis Struktural 

Analisis model struktural memberikan wawasan tentang hubungan antara 

variabel-variabel dalam model. 

Tabel 7. Bootstrapping Test 

Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Penerapan Teknologi -> 

Profitabilitas 

0.386 0.388 0.069 5.599 0.000 

Pengendalian Internal -> 

Penerapan Teknologi 

0.722 0.724 0.04 18.241 0.000 

Pengendalian Internal -> 

Profitabilitas 

0.523 0.521 0.068 7.594 0.000 

 Sumber: Hasil pengolahan data (2024)
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Statistik T untuk ketiga jalur struktural sangat signifikan, menunjukkan 

hubungan yang kuat dalam model struktural. Koefisien positif untuk Penerapan 

Teknologi → Profitabilitas, Pengendalian Internal → Penerapan Teknologi, dan 

Pengendalian Internal → Profitabilitas menunjukkan hubungan yang positif antara 

variabel-variabel ini. 

a. Jalur struktural dari Penerapan Teknologi ke Profitabilitas memiliki koefisien 

Original Sample (O) sebesar 0,386, menunjukkan hubungan yang positif. T Statistik 

sebesar 5,599 menunjukkan bahwa koefisien tersebut secara signifikan berbeda dari 

nol pada tingkat kepercayaan yang tinggi (p < 0,001). Nilai P Value sebesar 0,000 

mendukung penolakan hipotesis nol, yang menunjukkan hubungan yang signifikan 

secara statistik antara Penerapan Teknologi dan Profitabilitas. 

b. Jalur struktural dari Pengendalian Internal ke Penerapan Teknologi memiliki 

koefisien Original Sample (O) sebesar 0,722, menunjukkan hubungan positif. T 

Statistik sebesar 18,241 sangat signifikan (p < 0,001), menunjukkan hubungan yang 

kuat dan signifikan secara statistik antara Pengendalian Internal dan Penerapan 

Teknologi. 

c. Jalur struktural dari Pengendalian Internal ke Profitabilitas memiliki koefisien 

Original Sample (O) sebesar 0.523, menunjukkan hubungan yang positif. T Statistik 

sebesar 7,594 sangat signifikan (p < 0,001), menunjukkan hubungan yang kuat dan 

signifikan secara statistik antara Pengendalian Internal dan Profitabilitas. 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menjelaskan dinamika yang rumit dalam industri "ABC" di 

Indonesia terkait adopsi teknologi, pengendalian internal, dan profitabilitas. Hubungan 

positif dan signifikan antara implementasi teknologi dan profitabilitas menggarisbawahi 

pentingnya strategis untuk merangkul kemajuan teknologi dalam organisasi (Ferrer-

Dávalos, 2023; Hawario Asser et al., 2023; Mazur & Chukhray, 2023; Yousef et al., 2023). 

Perusahaan yang berinvestasi dan menggunakan teknologi secara efektif cenderung 

mengalami peningkatan hasil keuangan, sejalan dengan literatur yang lebih luas tentang 

dampak positif teknologi terhadap kinerja bisnis (Singhal & Jain, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa adopsi dan implementasi teknologi dapat meningkatkan 

produktivitas, daya saing, dan efektivitas organisasi, yang mengarah pada peningkatan 

profitabilitas. Temuan ini juga menyoroti peran praktik manajemen teknologi, seperti 

teknologi proses dan pemeliharaan, dalam mendorong kinerja keberlanjutan untuk kilang 

minyak bumi dan perusahaan petrokimia. 

Selain itu, hubungan positif yang teridentifikasi antara mekanisme pengendalian 

internal dan profitabilitas memperkuat peran penting pengendalian internal dalam menjaga 

integritas keuangan dan berkontribusi terhadap kesuksesan organisasi. Temuan ini sejalan 

dengan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang telah ada, yang menekankan 

pentingnya kerangka kerja pengendalian internal yang kuat dalam memitigasi risiko dan 

memastikan transparansi (Chaudhary & Chaudhary, 2022; Hamed, 2023; Mpora et al., 2023; 

Nguyen et al., 2023). 

4.3 Implikasi dan Rekomendasi 

Temuan ini memiliki implikasi bagi para praktisi di industri ABC di Indonesia, yang 

menekankan pentingnya implementasi teknologi dan pengendalian internal untuk 

meningkatkan profitabilitas. Upaya berkelanjutan untuk memperkuat mekanisme 

pengendalian internal dapat secara positif mempengaruhi implementasi teknologi dan 

profitabilitas secara keseluruhan. 

4.4 Keterbatasan dan Penelitian di Masa Depan 

Mengakui keterbatasan, seperti sifat cross-sectional dari data dan potensi bias metode 

yang umum. Sarankan jalan untuk penelitian di masa depan, seperti mengeksplorasi 

variabel moderasi atau melakukan studi longitudinal. 
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5. KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menjelaskan dinamika implementasi teknologi, 

pengendalian internal, dan profitabilitas dalam industri ABC di Indonesia. Hasil model struktural 

yang kuat menegaskan dampak positif dari adopsi teknologi terhadap profitabilitas, dengan 

pengendalian internal bertindak sebagai mediator yang signifikan. Analisis validitas diskriminan 

menggarisbawahi sifat yang berbeda dari konstruk - konstruk tersebut, sehingga meningkatkan 

kredibilitas penelitian ini. Indeks kecocokan yang wajar dalam model membuktikan kecukupannya 

dalam menjelaskan data yang diamati. Implikasi dari penelitian ini meluas ke para profesional 

industri, mendesak mereka untuk mengakui pentingnya strategis menyelaraskan kemajuan 

teknologi dan praktik pengendalian internal untuk hasil keuangan yang optimal. Meskipun 

mengakui adanya keterbatasan, seperti sifat cross-sectional dari data, penelitian ini membuka jalan 

untuk investigasi di masa depan terhadap faktor-faktor moderasi dan analisis longitudinal. Pada 

intinya, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur yang lebih luas tentang manajemen 

teknologi dan pengendalian internal, yang menawarkan wawasan yang berharga bagi para 

akademisi dan praktisi industri di sektor ABC Indonesia. 
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